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MOTTO 

 

Carilah pengalaman setiap waktu 

“karena pengalaman merupakan guru paling berharga, manusia tanpa 

pengalaman adalah orang yang berada dalam kekosongan” 
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ABSTRAK 

 
Keberagamaan dan lingkungan merupakan sesuatu yang tidak bisa 

dipisahakan dalam kehidupan manusia, karena manusia membutuhkan 

lingkungan (alam) dan manusia harus mempunyai sikap keberagamaan,  

Bagaimana nilai nilai keberagamaan dalam gerakan komunitas dan 

Bagaimana implikasi gerakan komunitas KOPHI bagi lingkungan. Dua 

fokus masalah tersebut merupakan hal yang sangat penting bagi 

keberlangsungan manusia dan alam. Karena merawat dan menjaga alam 

lingkungan merupakan tugas kewajiban setiap manusia yang ada di bumi 

ini, serta manusia hidup di bumi dengan segala bentuk kebutuhan hidupnya 

diberi oleh alam. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (kualitatif) pada metode 

pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara , dan dokumentasi 

secara langsung pada komunitas tersebut, pendekatan yang diambil 

penelitian ini yaitu dengan pendekatan sosiologi serta menggunakan 

teorinya Seyyed Houssein Nasr mengenai Islam dan krisis lingkungan. 

Penelitian ini menjelaskan tentang nilai - nilai keberagamaan pada 

komunitas lingkungan (alam), Krisis lingkungan yang terjadi saat ini 

sebenarnya bersumber pada kesalahan fundamentalis filosofis dalam 

pemahaman atau cara pandang manusia terhadap dirinya, alam, dan tempat 

manusia dalam keseluruhan ekosistem. Krisis lingkungan juga sama halnya 

dengan kearifan ekologi yang merupakan bentuk hubungan dimana manusia 

harus belajar melihat alam sebagai kawan kita, dan keberagamaan 

menyadarkan kesadaran beragama, karena akan mereflesikan dalam pribadi 

orang yang beriman dan bertaqwa dengan wujud kepatuhan terhadap Tuhan 

yang dilandasi oleh keyakinan dalam diri seseorang mengenai pentingnya 

seperangkat nilai yang dianut, yaitu nilai keadilan, nilai keshalehan, dan 

nilai transenden. 

Ada beberapa hasil ditemukan dalam penelitian ini yaitu kita dapat 

mengetahui makna Keberagamaan yang begitu luas, seperti: 1) menerapkan 

hubungan timbal balik antara alam dan manusia. 2) memiliki nilai nilai 

keadilan terhadap alam. 3) serta mempunyai nilai kesalehan terhadap 

kepeduliaan alam lingkungan ini. Itulah makna Keberagamaan sebenarnya 

yang memiliki nilai keadilan nilai transenden, dan nilai kesalehan terhadap 

manusia maupun alam.   

 

 
Kata Kunci : nilai nilai , Keberagamaan, Lingkungan (Alam) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 
Kehidupan saat ini mengubah tingkah laku manusia yang sangat 

berbeda setiap individunya . Keanekaragaman nya juga membuat komitmen 

manusia dalam menanamkan nilai nilai keberagaman itu mempunyai 

caranya tersendiri, manusia harus bisa aktif dalam kegiatan bermasyarakat 

karena dengan ikut kegiatan tersebut dapat memiliki sikap keterbukaan 

terhadap satu individu dengan individu yang lainya. Terdapat banyak sekali 

fenomena yang terjadi salah satunya permasalahan lingkungan, seperti 

fenomena banjir Kalimantan Selatan (Banjarmasin) yang terjadi ada tanggal 

14 Januari 2021 di awal tahun kemarin merupakan fenomena alam yang 

tidak dijaga dengan baik oleh manusia, dan menjadi perhatian sangat 

penting dikondisi saat ini karena lingkungan merupakan tempat 

keberlangsungan hidup (manusia danalam). 

Menjaga lingkungan sama halnya dengan menjamin 

keberlangsungan hidup manusia dan alam, sebaliknya merusak lingkungan 

apapun bentuknya merupakan ancaman yang serius bagi keberlangungan 

hidup alam dan segala isinya, termasuk manusia. Pada kenyataanya, masih 

banyak masyarakat yang belum menyadari dan mereka sering 
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memperlakukan alam dengan semena-mena. Sebagian masyarakat tersebut 

sering mengabaikan akibat buruk dari berbagai tindakan yang mereka 

lakukan tanpa menyadari bahwa apa yang mereka lakukan akan berdampak 

pada kerusakan lingkungan.1 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan 

sumberdaya alam, yang berupa tanah, air dan udara dan sumberdaya alam 

lain yang termasuk ke dalam sumberdaya alam yang terbarukan maupun 

yang tak terbarukan. Namun demikian harus disadari bahwa sumberdaya 

alam yang kita perlukan mempunyai keterbatasan di dalam banyak hal, yaitu 

keterbatasan tentang ketersediaan menurut kuantitas dan kualitasnya. 

Sumberdaya alam tertentu juga mempunyai keterbatasan menurut ruang dan 

waktu. Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan sumberdaya alam yang baik 

dan bijaksana. Antara lingkungan dan manusia saling mempunyai kaitan 

yang erat. Ada kalanya manusia sangat ditentukan oleh keadaan lingkungan 

disekitarnya, sehingga aktivitasnya banyak ditentukan oleh keadaan 

lingkungan disekitarnya.2 

Menurut Fachruddin M Mangunjaya bahwa terdapat tiga tantangan 

utama yang dihadapi oleh umat manusia dalam mengatasi krisis lingkungan 

pada abad 21 yaitu (1) terjadinya peningkatan populasi, (2) degradasi dan 

 
1 Ali Muhtarom. “Pembinaan Kesadaran Lingkungan Hidup di Pondok Pesantren: Studi kasus 

pondok Pesantren Al Mansur Darunnajah 3 Kabuapaten Serang”, 2014, hlm 227. 
2Risno mina, “desentralisasi perlindungan dan pengelolaan Lingkungan hidup sebagai alternatif 
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hilangnya sumberdaya, dan (3) perubahan iklim.3 Isu lingkungan merupakan 

bagian dari krisis global yang sangat serius yang dialami oleh umat manusia 

sekarang ini. Krisis ini tidak hanya menyangkut masalah lingkungan saja 

tetapi juga menyangkut berbagai masalah yang semakin kompleks dan 

multidimensional yang menyentuh setiap aspek kehidupan, kesehatan dan 

mata pencaharian, kualitas lingkungan dan hubungan sosial, ekonomi, 

teknologi serta politik. Negara-negara dunia termasuk Indonesia telah 

menyadari efek dari krisis lingkungan ini akan mengakibatkan ketegangan 

antar bangsa (seperti kasus kebakaran hutan Kalimantan yang terjadi pada 

tanggal 13 September 2019 yang menganggu negara tetangga seperti 

Malaysia, Brunai Darusalam dan Singapura) serta permasalahan perebutan 

sumberdaya, bahan mentah dan daerah teritori yang amat penting bagi 

kehidupan.  

Disamping problem tersebut fenomena perubahan iklim juga 

dipengaruhi oleh “pemansanan global” yang mengakibatkan meningkatnya 

suhu global dan diperkirakan akan menyebabkan terjadinya perubahan-

perubahan lain seperti naiknya permukaan air laut, meningkatnya intensitas 

fenomena cuaca yang ekstrem, serta perubahan jumlah dan pola presipitasi. 

Disamping itu, akibat lain dari pemanasan global adalah terpengaruhnya 

 
menyelesaikan Permasalahan lingkungan hidup” hlm, 151. 

3 Fachruddin M Mangunjaya,. Islam and Natural Resource Management. Durrell Institute of 

Conservation and Ecology (DICE), University of Kent, Canterbury, Kent CT2 7NZ, United 
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hasil pertanian, hilangnya gletser, dan punahnya berbagai jenis hewan. 

Dari berbagai fenomena degradasi lingkungan yang terjadi baik 

skala nasional maupun global tidak murni terjadi karena faktor alam semata, 

tetapi juga akibat pendekatan tata hubungan yang tidak harmonis atau tidak 

sehat (keserakahan dan tindakan eksplotatif) antara manusia dan alam, 

situasi inilah yang lebih dikenal dengan istilah krisis lingkungan hidup yang 

sekarang menjadi isu global. Oleh karena itu, perlu kiranya dikembangkan 

sikap menghargai, menghormati dan menyayangi lingkungan sehingga 

keberlanjutannya tetap terjaga dan berkesinambungan, konsep ini dikenal 

dengan istilah kearifan ekologi. Menurut Hamzah Tauleka, bahwa kearifan 

ekologi merupakan bentuk hubungan dimana manusia harus belajar melihat 

alam sebagai kawan kita. Kawan senasib sepenanggungan, karena pada 

dunia yang padat nanti ketergantungan manusia terhadap alam akan 

bertambah. Seperti juga peningkatan dan pemeliharaan alam akan lebih 

tergantung pada pemeliharaan aktif oleh manusia. Keserasian dengan alam 

dengan manusia, diperlukan untuk menghadapi masa depan, bukan 

persoalan pengetahuan dan konsepsi intelektual semata-mata. Ia meliputi 

perasaan rasa, yaitu induk penglihatan dan pemikiran kita. Ia tidak lepas 

dari kemampuan intuitif, ekspresif, dan estetik manusia serta 

kemampuannya berkomunikasi secara non verbal. Bebagai upaya telah 

 
Kingdom.2013. 
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ditempuh untuk menanggulangi kerusakan lingkungan yangterjadi. 

Keberadaan sumberdaya alam, air, tanah dan sumberdaya yang lain 

menentukan aktivitas manusia sehari-hari. Manusia tidak akan dapat hidup 

tanpa udara dan air, sebaliknya ada pula aktivitas manusia yang sangat 

mempengaruhi keberadaan sumberdaya alam dan lingkungan disekitarnya. 

Kerusakan sumberdaya alam banyak ditentukan oleh aktivitas manusia. 

Banyak contoh kasus pencemaran dan kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusiaseperti pencemaran udara, pencemaran 

air, pencemaran tanah serta kerusakan hutan yang kesemuanya tidak 

terlepas dari aktivitas manusia, yang pada akhirnya akan merugikan 

manusia itusendiri. 

Kondisi lingkungan di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami 

perubahan yang signifikan, mulai dari banyak pembangunan seperti gedung 

hotel-hotel dan lainya, pembangunan tersebut berbeda dengan filosofi 

budaya dan kearifan jogja sendiri yaitu Rahayuning bawana kapurba 

waskitaning manungsa yaitu filosofi dasar yang mendorong upaya 

harmoninsasi hubungan antara manusia dan lingkungan. 

Hamemayu hayuning bawono merupakan filosofi sekaligus konsep 

yang banyak menghiasi wawasan kosmologi kehidupan masyarakat Jawa. 

Dalam filosofi Hamemayu hayuning bawono terkandung kewajiban Tri 
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satya brata. Pertama, Rahayuning bawana kapurbawaskitaning 

manungsayang artinya ‘kesejahteraan dunia bergantung pada manusia yang 

memiliki ketajaman rasa, yang menunjuk pada harmonisasi hubungan antar 

manusia dengan alam, baik dalam lingkup dunia sebagai kewajiban 

hamengku bumi, maupun lingkup yang lebih luas dalam seluruh alam 

semesta (universe) sebagai kewajiban hamengku buwana’. Kedua, 

Darmaning manungsa mahanani rahayuning negara yang artinya ‘tugas 

hidup manusia adalah menjaga keselamatan negara, sebagai kewajiban 

manusia selama hidup di dunia, dimana kehidupan merupakan dinamika 

manusia, yaitu hamenngku negara’.Ketiga, Rahayuning manungsa dumadi 

karana kamanungsane yang artinya ‘keselamatan manusia oleh 

kemanusiaan’4 

Hamemayu hayuning bawono oleh beberapa kalangan dimunculkan 

karena relevan dengan upaya untuk memberi makna bahwa kehidupan 

sejatinya adalah memuliakan kehidupan termasuk memuliakan bumi dan 

alam semesta. Konsep ini selaras dengan pembangunan (sustainable 

development). Konsep Hamemayu hayuning bawono bisa merupakan 

falsafah hidup sekaligus juga sebagai tindakan hidup atau laku (pekerti). 

Banyak yang orang yang memandang ungkapan itu memang basis filosofi 

 
4 Andri Kurniawan dan Mohammad Isnaini S. Keistimewaan Lingkungan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, (Gadjah Mada University Press) hlm 08 2015. 
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kehidupan nyata yang ada dan masih mengalir dalam alam pikiran dan 

tingkah laku masyarakat Jawa.5  

Dengan itu cara menyikapi permasalahan krisis lingkungan yang 

terjadi saat ini dengan melakukan penelitian secara langsung terhadap 

komunitas lingkungan yang ada di Yogyakarta, ada banyak komunitas 

lingkungan yang tetapi peneliti memilih Komunitas Koalisi Pemuda Hijau 

Indonesia Yogyakarta (KOPHI YOGYA). Komunitas ini merupakan 

komunitas yang bergerak di bidang peduli lingkungan yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. KOPHI YOGYA memiliki peran sangat penting bagi 

lingkungan seperti fokus pada isu pengelolaan sampah, pelestarian sumber 

daya air dan sungai, konservasi dan keanekaragaman hayati, pendayagunaan 

ruangterbuka hijau dan lain sebagainya. KOPHI YOGYA sudah berdiri 

sejak 10 tahun lalu tepatnya tahun 2011. Dengan peran serta manfaat 

KOPHI itu yang memiliki banyak manfaat untuk kebaikan lingkungan ini 

yang membuat peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai 

komunitas tersebut. 

 

Keberagamaan merupakan suatu perbedaan keyakinan yang ada 

pada diri seseorang dan percaya terhadap Tuhan yang ada pada diri invidu 

dengan yang lainya. Istilah keberagamaan digunakan dalam cara yang 

 
5 5Andri Kurniawan dan Mohammad Isnaini S. Keistimewaan Lingkungan Daerah Istimewa 

Yogyakarta.(Gadjah Mada University Press) hlm 09 2015. 



8  

berbeda beda dan juga bermakna beda tergantung orang yang mengartikan 

keberagamaan tersebut. Dengan keberagamaan juga kita dapat menghargai 

dan menghormati perbedaan yang ada setiap manusia ini. Keberagamaan 

tidak hanya sebatas beda agama satu dengan yang lainya tetapi juga 

beragam mulai dari, suku, karakter, bahasa, norma-norma, adat 

istiadat dan budaya, seperti halnya Indonesia ini yang sangat beragam dan 

keberagamaan satu sama lainya. 

Oleh karena itu, peneliti memilih tema skripsi ini dengan judul : 

"Nilai-Nilai Keberagamaan Komunitas Koalisi Pemuda Hijau 

Indonesia Yogyakarta (KOPHI YOGYA) dan Implikasinya terhadap 

Lingkungan di Yogyakarta". Karena kurangnya kesadaran manusia 

terhadap lingkungan sehingga menyebabkan krisis lingkungan hidup, masih 

banyak terjadinya peningkatan populasi dan degradasi kemudian hilangnya 

sumber daya alam, serta perubahan iklim. Maka penelitian ini menjadi 

penting untuk keberlangsungan mahluk hidup dan perkembangan ilmiah. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Masalah yang menjadi fokus permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana nilai nilai keberagamaan dalam gerakan komunitas 

koalisi pemuda hijau indonesia jogja (KOPHIYOGYA)? 



9  

2. Bagaimana implikasi gerakan komunitas KOPHI bagi lingkungan? 

 

C. Tujuan dan kegunaan 

 
Peneliatian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 

motivasi yang menyebabkan komunitas ini sadar lingkungan sekitar 

terutama lingkungan di Yogyakarta ini. Selain itu penelitian ini juga akan 

mendeskripsikan bagaimana sikap keagamaan yang ada pada Komunitas 

Koalisi Pemuda Hijau Indonesia Yogyakarta (KOPHI) dengan 

menggunakan teori agama dan isu isu kontemporer. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam hal kajian-kajian mengenai bidang ekologi lingkungan lebih 

khususnya dalam perspektif teorinya Seyyed Hossein Nasr. Penelitian ini 

juga dapat diharapkan menjadi referensi dan masukan bagi jurusan Studi 

Agama Agama di Indonesia. Secara praktis penelitian ini diharapakan 

menjadi masukan bagi masyarakat Indonesia baik anak muda, remaja, serta 

orang tua umumnya mengenai lingkungan ini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan penelusuran 

dari berbagai sumber yang berkenaan dengan tema yang akan dibahas 

dengan mengunakan kalimat “nilai-nilai keberagamaan dan implikasi 
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terhadap lingkungan” peneliti menemukan beberapa penelitian yang mirip. 

Diantara penelitian yang membahas tema iniadalah: 

Pertama skripsi berjudul “Implikasi Nilai Karakter Peduli Lingkungan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kebonagung Imogiri Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yang ditulis oleh Linda Tisa Purwani. Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi 

ini dilatar belakangi bahwa penulis tersebut ingin menciptakan nilai-nilai 

karakter kepada siswa siswi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

dengan pengimplikasiannya terhadap lingkungan, dengan menciptakan 

peduli terhadap lingkungan, mencintai lingkungan, menjaga lingkungan dan 

sebagainya hanya saja dalam konteks Sekolah atau Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) tersebut.6 

Kedua, selain penelitian itu ada juga skripsi yang berjudul “Implikasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Berwasasan Lingkungan dalam Al-Quran terhadap 

Pendidikan Islam. Yang ditulis oleh Shofi’i Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. Skripsi ini 

menjelaskan tentang mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis nilai-

nilai pendidikan berwawasan lingkungan yang terkandung dalam Al-Qur'an 

serta mengetahui implikasi-implikasinya terhadap pendidikan Islam. Hasi 

 
6 Purwani Tiasa Linda, Implikasi Nilai Karakter Peduli Lingkungan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kebonagung Imogiri Bantul, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Ketiga, selain itu ada juga penelitian yang berjudul “Implikasi Penerapan 

Fikih Lingkungan Terhadap Perilaku Sadar Lingkungan Santri Di Pondok 

Pesantren Lintang Songo Pagergunung Sitimulyo Piyungan Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.” yang ditulis oleh Parsad Amalia Ulhusna Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Latar 

belakang penelitian ini adalah maraknya kerusakan lingkungan dan 

maraknya bencana yang menyebabkan lingkungan terganggu, oleh karena 

itu Pondok Pesantren Lintang Songo menerapkan fikih lingkungan, yang 

mengkaji perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i yang terintegrasi dalam 

lingkungan hidup sehingga dapat dijadikan solusi. Pada umumnya santri 

identik dengan berbagai persoalan lingkungan, kesehatan dan kebersihan. 

Namun kenyataan tersebut berbeda dengan kondisi di Pesantren Lintang 

Songo. Karena di pesantren tersebut diterapkan kegiatan fikih lingkungan 

yang terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari di pesantren.7 

Keempat, terdapat juga sebuah Jurnal dengan Judul “Pengembangan 

Model Tentang Nilai-Nilai Keberagamaan dalam Membina Kepribadian 

Sehat” yang ditulis oleh Dewi Sadiah Dosen Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Gunung  Djati Bandung. Jurnal ini menjelaskan 

mengenai kepribadian sehat siswa yang diharapakan sekolah, adalah agar 

 

7 Husna Amalia Parsad Implikasi Penerapan Fikih Lingkungan Terhadap Perilaku Sadar 

Lingkungan Santri Di Pondok Pesantren Lintang Songo Pagergunung Sitimulyo Piyungan 

Bantul, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 



12  

semua siswa mempunyai tujuan hidup yang islami sebagai pedoman hidup 

di dunia dan bekal hidup sesudah mati di akhirat, berakhlak yang terpuji, 

beriman dan bertakwa kepada Allah, berbakti kepada kedua orang tua, 

sopan dalam berbicara, santun dalam bertindak, menghargai teman sebaya 

dan sayang kepada yang lebih muda. Al-Quran diturunkan kepada manusia 

sebagai makhluk yang memerlukankomunikasi. 

Dari ke empat tinjauan pustaka diatas sangat berbeda dengan judul 

skripsi peneliti, judul skripsi nya yaitu “Nilai-Nilai Keberagamaan 

Komunitas Koalisi Pemuda Hijau Indonesia Yogyakarta (KOPHI YOGYA) 

dan Implikasinya terhadap Lingkungan di Yogyakarta.” Skripsi ini akan 

membahas mengenai nilai-nilai yang ada pada komunitas peduli lingkungan 

tersebut dan menjelaskan mengenai lingkungan di Yogyakarta ini, yang 

mana kesadaran terhadap peduli lingkungan masih kurang dan kurang 

pedulinya terhadap lingkungan sekitar yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dengan itu skripsi ini diangkat untuk membahas permasalahan 

lingkungan tersebut. 

E. Kerangka Teori 

 

Dalam mengkaji “Nilai-Nilai Keberagamaan Komunitas Koalisi Pemuda 

Hijau Indonesia Yogyakarta (KOPHI YOGYA) dan Implikasinya terhadap 

Lingkungan di Yogyakarta". penelitian ini akan menggunakan salah satu 
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teori yaitu teorinya Seyyed Hossein Nasr tentang Islam dan krisis 

lingkungan. 

Untuk mengatasi akibat yang ditimbulkan oleh krisis lingkungan, 

sebagaimana disebut di atas, Nasr mambagikan dua konsep cara yang harus 

dicermati dan dilaksanakan oleh dunia Islam, yaitu: konsep pertama adalah 

perumusan kembali nilai-nilai kearifan perennial Islam mengenai tatanan 

alam seperti konsep tentang alam, hubungan alam dengan manusia, telaah 

kritis terhadap ilmu pengetahuan modern, dan signifikansi ilmu pengetahuan 

Islam tradisional tidak hanya di lihat sebagai bagian dari pengetahuan Barat, 

tetapi merupakan bagian integral tradisi intelektual Islam. Konsep yang 

kedua adalah memperluas kesadaran akan ajaran syari'ah mengenai 

perlakuan etis terhadap lingkungan alam dan memperluas bidang 

aplikasinya sesuai dengan prinsip syari'ah itu sendiri, seperti perintah-

perintah syari'ah tentang pemeliharaan dan pelestarian alam, serta 

menumbuhkan perasaan dan sikap bersahabat dengan makhluk-makhluk 

ciptaan Allah lainnya, seperti binatang dantumbuh-tumbuhan. Artinya 

membuat undang-undang lingkungan, sebagaimana yang terjadi di negara-

negara Barat saat ini. Untuk melakukan penegakan hukum tersebut tidak 

akan terjadi tanpa penekanan terhadap ajaran-ajaran hukum Ilahi.8 

Dari kedua konsep tersebut, maka jelas terlihat perlunya untuk 
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mempformulasi kembali dimensi kosmologik, yaitu pandangan terhadap 

tatanan alam semesta. Dalam Islam, demikian Nasr, konsep tentang alam 

bersumber dari al-Qur'an. Menurut al- Qur'an, alam semesta adalah wujud 

atau eksistensi Tuhan dalam kehidupan ini, atau alam sebagai perwujudan 

dari Tuhan.9 

F. Metodelogi Penelitian 

 
Metode Penelitian merupakan cara yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, serta menganalisa fakta 

yang ada di tempat penelitian dengan cara menggunakan ukuran-ukuran 

ilmiah untuk mendapatkan kebenaran objektif tersebut. 

1. Jenis penelitian 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data-datanya secara 

deskriptif dan mengkolaborasikan penelitian menggunakan buku-buku dan 

jurnal sebagai sumber datanya serta penelitian lapangan. Dalam hal ini 

penelitian kualitatif digunakan untuk memahami nilai-nilai keberagamaan 

yang ada pada komunitas lingkungan di Yogyakarta. 

 
8 Lihat Seyyed Hossein Nasr “Islam dan krisis lingkungan” hlm 17. 
9 Seyeed Hossein Nasr, Science and civilication in islam (New york : new American 

library, 1970) , hlm 92-93. 
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2. Sumber Data 

 
Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekuder. Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, serta karya 

Seyyed Hossein Nasr dan pendapat dari orang lain ataupun kelompok. 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 

jurnal ,dokumenartikel dan lainsebagainya. 

3. Jenis Data 

 
Jenis data ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu penelitian 

yang menggunakan data, gambar, dan wawancara. 

4. Teknik  pengumpulan data 

 

a. Observasi 

 

Observasi dapat dikatakan sebagai aktivitas pengamatan 

terhadap sebuah objek secara langsung ke lokasi yang dilakukan 

secara detail agar dapat menemukan informasi mengenai objek 

tertentu. Beberapa hal yag perlu dilakukan observasi: 

1. Aktivitas selama acara komunitas peduli lingkungan itu, 

mulai dari edukasi mengenai kebersihan bersih-bersih 
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sampah, dan lain sebagainya. 

2. Respon masyarakat saat melakukan acara tersebut 

bagaimana tanggapan dari masyarakat sekitar mengenai 

komunitas peduli lingkunganini. 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah bentuk kegiatan tanya jawab antara kedua 

belah pihak secara langsung untuk dapat memperoleh informasi 

dari sumber nya. Dan dalam kegiatan wawancara, pewawancara 

disebut interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut 

interviewee atau disebut sebagairesponden. 

Bentuk-bentuk wawancara itu banyak seperti wawancara 

berita dilakukan untuk mencari bahan berita, wawancara dengan 

pertanyaan yang disiapkan terlebih dahulu, wawancara telepon 

yaitu wawancara yang dilakukan lewat pesawat telepon, 

wawancara pribadi dan lain sebagainya. Pihak pihak yang ingin 

di Wawancarai oleh peneliti ada dua yaitu; Pertama KOPHI, 

KOPHI merupakan Komunitas Koalisi pemuda Hijau Indonesia 

Yogyakarta yang begerak pada lingkungan. Karena skripsi ini 

penelitian lapangan yang langsung tertuju pada KOPHI dengan 

itu pihak yang akan di wawancarai nya yaitu KOPHI. Kedua, 

anggota KOPHI karena  skripsi ini membutuhkan  informasi 

mengenai penerapan lingkungan di Yogyakarta, dengan itu pihak 
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yang akan diwawancarai nya anggota KOPHI. 

c. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan 

untuk menyediakan berbagai macam dokumen, salah satu 

caranya yaitu dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber sumber informasi. Sumber-sumber dokumen 

dapat berupa tulisan, gambar, catatan, buku, dokumen atau arsip 

arsip yang dimiliki oleh Komunitas Koalisi Pemuda Hijau 

Indonesia Yogyakarta (KOPHI YOGYA). 

5. Teknik Pengolahan Data 

 
Penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penelitian Proposal dan 

Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 

6. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologis, yaitu dengan 

melihat lingkungan sekitar, kondisi sosial masyarakat yang dipadukan 

dengan pemikiran tokoh Seyyed Hossein Nasr yang mana berasal dari 

negeri Iran dengan tradisi Timur nya dan Studi beliau berpindah ke dunia 

Barat dimana berada di tengah-tengah masyarakat penganut modernisasi, 

sekularisasi dan globalisasi. 
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G. Sistematika Pembahasan. 

 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini disusun menjadi 

tiga bagian, berupa pendahuluan, isi penelitian dan penutup. Tiga bagian ini 

diuraikan secara lebih kongkret dalam lima bab sebagaimana berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi gambaran umum tentang komunitas peduli lingkungan 

tersebut, yang meliputi sejarah berdiri nya, profil nya, visi misi komunitas 

nya, kegiatan nya, serta tujuan dari komuntias peduli lingkungan itu. 

BAB III berisi data-data observasi dan wawancara mengenai nilai-nilai 

keberagamaan komunitas peduli lingkungan tersebut, yang meliputi 

aktivitas selama acara bersih bersih sampah, penanaman pohon, 

pembersihan sungai dan lain sebagainya. 

BAB IV berisi pembahasan inti dari nilai-nilai keberagamaan komunitas 

peduli lingkungan Yogyakarta, dengan menggunakan teori Seyyed Hossein 

Nasr 

BAB V berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran. Kesimpulan 

berupa jawaban atas pokok masalah dalam penelitian, sedangkan saran-

saran merupakan masukan peneliti berkenaan dengan hasil penelitian ini.
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 
Pada pembahasan yang telah disampaikan diatas tentang nilai-nilai 

keberagamaan Komunitas Koalisi Pemuda Hijau Indonesia Yogyakarta dan 

(KOPHI YOGYA) dan implikasinya pada lingkungan di Yogyakarta 

(Kampung Hijau Yogyakarta) dengan itu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Komunitas Koalisi Pemuda Hijau Indonesia Yogyakarta merupakan 

Komunitas yang bergerak pada isu limgkungan atau peduli lingkungan, 

walaupun bergerak pada isu lingkungan tetapi anggota komunitas nya 

sangat mempunyai nilai keberagamaan, seperti menerapkan hubungan 

timbal balik antara alam dan manusia, memiliki nilai nilai keadilan terhadap 

alam serta mempunyai nilai kesalehan terhadap kepeduliaan alam 

lingkungan ini. Karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa alam, 

dengan itu harus memanfaatkan alam dengan sebaik mungkin, tidak hanya 

diambil manfaatnya tetapi juga harus dirawat dan dijaga dengan baik, 

terkadang manusia lupa akan itu semua karena telah memanfaatkan alam 

begitu saja dan alam akan marah murka terhadap manusia disitulah manusia 

akan sadar. menghargai perbedaan itu tidak hanya sesama manusia tetapi 

menghargai dengan alam juga sangat diperlukan.  
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Krisis lingkungan yang terjadi saat ini sebenarnya bersumber pada 

kesalahan fundamentalis-filosofis dalam pemahaman atau cara pandang 

manusia terhadap dirinya, alam, dan tempat manusia dalam keseluruhan 

ekosistem. Krisis lingkungan juga sama hal nya dengan kearifan ekologi 

yang merupakan bentuk hubungan dimana manusia harus belajar melihat 

alam sebagai kawan kita, dan keberagamaan menyadarkan kesadaran 

beragama, karena akan mereflesikan dalam pribadi orang yang beriman 

dan bertaqwa dengan wujud kepatuhan terhadap Tuhan yang dilandasi 

oleh keyakinan dalam diri seseorang mengenai pentingnya seperangkat 

nilai yang dianut, Yaitu Nilai keadilan, nilai keshalehan, dan nilai 

transenden.  

Penerapan implikasinya di Yogyakarta tersebut dapat diwujudkan 

dengan aspek aspek nyata yang ada yogyakarta ini seperti, krisis Air di 

Gunung Kidul, di kawasan pesisir terjadi konflik pemanfataan lahan, 

pemukiman pinggir sungai yang kumuh, penambangan dan pembangunan 

di kawasan geologi dan lain sebagainya. Hal itu semua merupakan aspek 

nyata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kita sebagai mahluk 

hidup yang diberi kemampuan untuk berfikir maka sebaiknya dapat 

membantu permasalahan alam tersebut dengan baik dan bijak, khususnya 

di Yogyakarta ini ada cukup banyak komunitas peduli lingkungan yang 

salah satu nya KOPHI Yogya tersebut. Dengan membantu menyelesaikan 
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permasalahan alam itu kita bisa sadar bahwa alam telah banyak 

memberikan manfaat untuk manusia, segala kebutuhan manusia telah 

diberi oleh alam, hal ini juga dapat mereflesikan pikiran manusia untuk 

bisa peduli dan cinta terhadap alam. Itulah makna Keberagamaan 

sebenarnya yang memiliki Nilai keadilan Nilai Transenden, dan Nilai 

kesalehan terhadap manusia maupun alam. 

B. SARAN 

 
Penulis menyadari dengan penuh rasa tanggung jawab bahwa apa yang 

ditulis dalam skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Karena fokus 

penelitian ini pada Nilai keberagamaan nya pada suatu komunitas peduli 

lingkungan. Dengan itu, penulis harap karya ini dapat ditindaklanjuti oleh 

siapapun, serta masih bisa dikembangkan dan juga bisa mengkritisi pada 

penelitian ini. 

Penulis menyarankan bagi pemerintah Daerah istimewa yogyakarta, 

khususnya dinas lingkungan hidup dan yang lainya agar dapat terus 

meningkatkan lagi kebersihannya didaerah perkotaan maupun pedesaan, 

memperbanyak lahan terbuka hijau, serta dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungannya. Karena dengan hal tersebut dapat 

diharapkan kepedulian masyarakat mengenai lingkungan lebih baik lagi. 
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